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Abstract 

This study discusses the accuracy of artificial intelligence, especially ChatGPT, in explaining 

the study of fiqh regarding the fardhu şalāt, and compares it with the classic book Fatḥ al-Qarīb 

by Sheikh Muhammad Ibn Qasim al-Ghozi. The main focus of this study includes the definition 

of şalāt, the types of obligatory şalāt, and the mandatory requirements of şalāt. The research 

method used is descriptive qualitative with a postmodernism approach and content analysis 

techniques. Primary data is obtained from the results of interaction with ChatGPT, while 

secondary data comes from Fatḥ al-Qarīb as a traditional reference source that is widely used 

in Islamic boarding schools and educational institutions. The results show that the definition of 

şalāt according to ChatGPT is more applicable and contextual, while Fatḥ al-Qarīb emphasizes 

the formality aspect of fiqh. In the discussion of various şalāt fardhu, the two have the same 

substance but differ in the way time is presented: the classic book uses astronomical 

terminology, while ChatGPT presents it in a popular language that is easier to understand. As 

for the mandatory terms of şalāt, Fatḥ al-Qarīb only mentions three main conditions, while 

ChatGPT expands the scope to include legal terms, which indicates a mixture of terminology. 

Overall, these findings confirm that ChatGPT can be an auxiliary medium in understanding 

basic fiqh, but still requires verification of classical sources so that there is no reduction or 

distortion of meaning. 

Keywords : Artificial Intelligence, ChatGPT, Şalāt Fardhu, Fatḥ al-Qarīb, Qualitative Content 

Analysis, Liamputtong 

Abstrak 

Penelitian ini membahas keakuratan kecerdasan buatan, khususnya ChatGPT, dalam 

menjelaskan kajian fiqih mengenai şalāt fardhu, serta membandingkannya dengan kitab klasik 

Fatḥ al-Qarīb karya Syekh Muhammad Ibnu Qasim al-Ghozi. Fokus utama kajian ini meliputi 

definisi şalāt, macam-macam şalāt fardhu, serta syarat wajib şalāt. Metode penelitian yang 
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digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan postmodernisme dan teknik analisis 

konten. Data primer diperoleh dari hasil interaksi dengan ChatGPT, sedangkan data sekunder 

berasal dari Fatḥ al-Qarīb sebagai sumber rujukan tradisional yang banyak digunakan di 

pesantren dan lembaga pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa definisi şalāt 

menurut ChatGPT lebih aplikatif dan kontekstual, sementara Fatḥ al-Qarīb menekankan aspek 

formalitas fiqih. Pada pembahasan macam-macam şalāt fardhu, keduanya memiliki substansi 

yang sama namun berbeda dalam cara penyajian waktu: kitab klasik menggunakan terminologi 

astronomis, sedangkan ChatGPT menyajikannya dengan bahasa populer yang lebih mudah 

dipahami. Adapun dalam syarat wajib şalāt, Fatḥ al-Qarīb hanya menyebutkan tiga syarat 

pokok, sedangkan ChatGPT memperluas cakupan hingga mencakup syarat sah, yang 

menunjukkan adanya pencampuran terminologi. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan 

bahwa ChatGPT dapat menjadi media bantu dalam memahami fiqih dasar, namun tetap 

memerlukan verifikasi terhadap sumber klasik agar tidak terjadi reduksi atau penyimpangan 

makna. 

Kata kunci : Artificial Intelligence, ChatGPT, Şalāt Fardhu, Fatḥ al-Qarīb, Analisis Konten 

Kualitatif, Liamputtong 

 

PENDAHULUAN 

Kecerdasan buatan (artificial intelligence) saat ini menjadi topik utama dikehidupan 

manusia dan telah diterapkan secara luas untuk mengotomatiskan segala macam tugas serta 

meningkatkan efisiensi kerja (Astutik, 2023). Dengan adanya kemajuan teknologi seperti 

berkembangnya platfrom kecerdasan buatan (artificial intelligence) menimbulkan perubahan 

yang sangat signifikan pada masa depan manusia(Pohan et al., 2023). Bisa menimbulkan 

ketergantungan pada teknologi yang semakin canggih dan dapat memudahkan berbagai hal 

(Putra, 2019). Banyak aspek kehidupan yang bisa terbantu dengan adanya kecerdasan buatan, 

seperti halnya promosi dan brending suatu perusahaan(Satrinia et al., 2023), pembuattan 

konten(Prasetyo et al., 2025), pembuatan iklan serta aspek kehidupan lainnya(Utami et al., 

2024). Dalam bidang pendidikan juga banyak memanfaatkan kecerdasan buatan(Bimantara et 

al., 2024). Seperti inovasi dalam pembuatan media pembelajaran berupa penggunaan AI 

presentation(Diva & Dewi Astuti, 2022), baik dalampelajaran umum ataupun keagamaan 

seperti ilmu fiqih. Analisis AI Chatsonic tentang fiqih bab ṭahārah dalam kitab Fatḥ al-

Qarīb(Qoyyimah & Sulaikho, 2024). AI aplikasi tanya jawab tentang ṭahārah(Helviansyah et 

al., 2025).  

Kitab Fatḥ al-Qarīb karya Syekh Muhammad Ibnu Qasim al-Ghozi banyak dijadikan 

rujukan utama dalam mempelajari ilmu fiqih bagi kalangan pemula(Nafisah et al., 2025). Kitab 

ini juga digunakan luas dipesantren, madrasah diniyah, hingga kampus-kampus 

keislaman(Muharramah & Hamid, 2022). Kitab ini berperan penting dalam kehidupan sehari-



 

Al-Furqan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 

Volume 4 Nomor 4 Juli (2025) 

 

1300 

hari sebagai pemahaman mendasar mengenai tata cara ibadah yang benar dan sah, selaras 

dengan ajaran para ulam terdahulu, sehingga dapat menyempurnakan kualitas ibadah(Nurjanah, 

2024). 

Munculnya fenomena baru dalam praktik keberagamaan, yaitu penggunaan AI dalam 

menjawab persoalan-persoalan fiqih secara otomatis. Aplikasi seperti ChatGPT, Google Bard, 

dan platform tanya jawab berbasis AI kini banyak digunakan untuk merujuk pada jawaban 

hukum Islam, bahkan dalam konteks ibadah seperti şalāt(Nugraha et al., 2023). Perlunya 

penetapan landasan dan batasan penggunaan ChatGPT(Maulida et al., 2024), serta integrasi 

dengan sumber klasik seperti kitab Fatḥ al-Qarīb, menjadi sangat penting dalam 

pengembangan kuruikulum dan metode penyampaian hukum Islam yang lebih gampang 

dipahami oleh halayak umum. Sehingga bisa menjadi pondasi yang kokoh dalam menggunakan 

kecerdasan buatan(Zahrani & Muthahari, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali keakuratan penggunaan kecerdasan buatan 

dalam studi Islam modern, dengan fokus pada bidang fiqih. Secara khusus, penelitian ini akan 

mengkaji kemampuan ChatGPT dalam menjawab persoalan mengenai kajian şalāt fardhu dan 

membandingkannya dengan pendekatan tradisional yang tertuang dalam kita Fatḥ al-Qarīb. 

Dalam hal ini menjadi pemikiran dan pertimbangan baru untuk mmengembangkan model 

pembelajaran fiqih, khususnya dalam kajian şalāt fardhu. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah paradigma portmodernisme sebagai 

pendekatannya dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif (Paranoan, 2015). Data primer 

dalam penelitian ini diambil dari ChatGPT, sedangkan data sekundernya merupakan hasil dari 

kitab klasik, yaitu kitab Fatḥ al-Qarīb karya Syekh Muhammad Ibnu Qosim al-Ghozi, yang 

sangat lumrah digunakan dalam memperlajari ilmu fiqih bagi pemula karena relevan dan 

kemudahannya dalam difahami (Arum Wigatiningtyas et al., 2024). Teknik pengumpulan data 

dilakukan menggunakan metode kajian pustaka (study literatur). Pendekatan ini digunakan 

karena penelitian bertujuan untuk meningkatkan  pengetahuan dan pemahaman terhadap kajian 

şalāt fardhu di kalangan pemula dengan penggabungan ChatGPT dan kitab Fatḥ al-Qarīb agar 

lebih mudah difahami bagi orang-orang yang membutuhkan terkhusus orang awam yang 

sedang berusaha memahami kajian şalāt. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan hasil 
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dari kitab Fatḥ al-Qarīb dengan hasil yang diperoleh dari ChatGPT, menggunakan metode 

analisis konten dalam pengelolaan datanya. 

Liamputtong mendifinisikan analisis konten merupakan campuran dari metode 

kuantitatif dan kualitatif, campuran antara pendekatan positivisme dan pendekatan 

interpretative (Rozali, 2022). Pendekatan ini tidak hanya fokus pada makna literal teks, tetapi 

juga mengakui bahwa interpretasi bisa beragam dan dipengaruhi oleh konteks (Rozali, 2022). 

Postmodernisme membantu peneliti melihat kompleksitas makna dalam teks, termasuk cara 

penyampaiannya, situasi yang melatarbelakangi, serta dampak dari pilihan kata yang 

digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Definisi şalāt  

Şalāt dalam kitab Fatḥ al-Qarīb meruapakan suatu perbuatan dan ucapan yang diawali 

dengan takbir dan ditutup dengan salam. Sedangkan definisi şalāt dalam ChatGPT adalah salah 

satu bentuk ibadah yang diwajibkan dalam Islam, berupa rangkaian ucapan dan perbuatan 

tertentu yang dimulai dengan takbiratul ihram (mengucapkan "Allahu Akbar") dan diakhiri 

dengan salam, yang dilakukan sesuai dengan syarat dan rukun tertentu. 

Kitab Fatḥ al-Qarīb memberikan definisi yang sangat ringkas, yakni suatu perbuatan 

dan ucapan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Definisi ini menekankan 

kerangka fiqih yang bersifat formal, sebab inti dari ibadah ini dilihat dari batas awal dan 

akhirnya. Semantara itu, ChatGPT memerikan definisi yang lebih deskriptif. Şalāt dipahami 

sebagai salah satu bentuk ibadah wajin dalam Islam yang berupa rangkaian ucapan dan 

perbuatan tertentu, dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam, serta harus 

dilakukan dengan syarat dan rukun tertentu. Dari sisi substansi, keduanya tidaklah bertenangan, 

namun ChatGPT memperluas cakupan definisi dengan menekankan unsur-unsur rukun dan 

syarat, sehingga terkesan lebih praktis untuk orang awam. Hal ini menunjukkan bahwa kitab 

Fatḥ al-Qarīb cenderung menekankan aspek formalitas hukum fiqih, sedangkan ChatGPT 

mencoba memberikan definisi yang lebih aplikatif dan kontekstual.  

B.  Macam-macam şalāt fardhu 

Berikut adalah macam-macam şalāt fardhu menurut kitab Fatḥ al-Qarīb dan ChatGPT 

Table 1 

Macam-macam şalāt fardhu 
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Fatḥ al-Qarīb ChatGPT 

Şalāt fardhu ada lima, wajib dilakukan dan  

disegerakan jka sudah masuk waktunya.  

a. Zuhur; Dari tergelincirnya matahari 

hingga bayangan setiap benda seukuran 

dengan  bendanya. Dilakukan sebanyak 4 

rakaat 

b. Asar; Mulai dari bayangan benda yang 

melebihi dari ukuran bendanya. Hingga 

bayangan benda menjadi dua kali lipat 

dari ukuran aslinya. Dilakukan sebanyak 

4 rakaat 

c. Maghrib; Mulai dari terbenamnya 

matahari hingga terbenamnya seluruh 

bulatan matahari atau hingga 

terbenamnya mega merah. Dilakukan 

sebanyak 3 rakaat 

d. Isya’; Mulai dari terbenamnya mega 

merah atau dengan memperkirakan 

terbenamnya mega merah bagi daerah 

yang tidak terbenam mega merahnya. 

Hingga terbitnya fajar kedua yaitu fajar 

sadik. Dilakukan sebanyak 4 rakaat 

Subuh; Dikrjakan mulai dari terbitnya fajar 

kedua atau fajar sadik hingga terbitnya  isfâr 

(waktu sudah terang). Dilakukan sebanyak 2 

rakaat 

Şalāt fardhu adalah şalāt yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap Muslim yang sudah 

mukallaf (baligh dan berakal). Ada lima 

macam şalāt fardhu yang harus dikerjakan 

setiap hari pada waktu-waktu tertentu, yaitu: 

a. Şalāt Subuh; Dilakukan sebanyak 2 

rakaat. Waktu: Sejak terbit fajar hingga 

sebelum matahari terbit. 

b. Şalāt Zuhur; Dilakukan sebanyak 4 

rakaat. Waktu: Setelah matahari 

tergelincir dari tengah langit hingga 

bayangan benda sama panjang dengan 

benda tersebut. 

c. Şalāt Asar; Dilakukan sebanyak 4 rakaat. 

Waktu: Setelah waktu Zuhur berakhir 

hingga matahari terbenam. 

d. Şalāt Maghrib; Dilakukan sebanyak 3 

rakaat. Waktu: Setelah matahari 

terbenam hingga hilangnya mega merah 

di ufuk barat. 

e. Şalāt Isya; Dilakukan sebanyak 4 rakaat. 

Waktu: Setelah hilangnya mega merah 

hingga sebelum terbit fajar. 

Dalam hal macam-macam şalāt fardhu, baik dari kitab Fatḥ al-Qarīb ataupun ChatGPT 

sama-sama menyebutkan lima waktu şalāt yang wajib dikerjakan seorang Muslim, yaitu subuh, 

dzuhur, asar, magrib, dan isya’, lengkap dengan jumlah rakaat masing-masing. Akan tetapi, 

terdapat perbedaan dalam cara menjelaskan waktu pelaksanaannya. Kitab Fatḥ al-Qarīb 

mendasarkan penjelasan pada terminologi klasik fiqih yang berkaitan dengan fenomena 
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astronomis, seperti tergelincirnya matahari, panjang bayangan benda, hingga hilangnya mega 

merah. Sedangkan ChatGPT, sebaliknya, menggunakan bahasa yang lebih populer dan praktis, 

misalnya “sebelum matahari terbit” atau “hingga matahari terbenam”. Kedua pendekatan ini 

saling melengkapi yang mana penjelasan dari kitab Fatḥ al-Qarīb memberikan landasan hukum 

yang kuat berdasarkan metodologi fiqih, sementara penjelasan dari ChatGPT lebih mudah 

dipahami oleh masyarakat awam yang tidak terbiasa dengan istilah astronomi klasik. 

C. Syarat wajib şalāt 

Berikut adalah syarat wajib şalāt menurut kitab Fatḥ al-Qarīb dan ChatGPT 

Tabel 2 

Syarat wajib şalāt 

Fatḥ al-Qarīb şalāt 

Sayarat wajibnya şalāt ada tiga: pertama, 

beragama Islam maka tidaklah wajib bagi 

orang yang kafir asli dan tidak wajib 

mengganti şalāt jika massuk Islam. 

Kedua, baligh (laki-laki atau perempuan). 

Jika seorang anak sudah tamyiz dan 

berumur 7 tahun maka harus 

diperintahkan untuk şalāt dan mereka 

berhak untuk dipukul apabila tidak 

melaksanakannya jika sudah genap 10 

tahun. Ketiga, berakal. Maka tidak wajib 

hukumnya bagi orang gila. 

Syarat wajib şalāt adalah hal-hal yang 

menjadikan seseorang diwajibkan untuk 

melaksanakan şalāt. Berikut adalah 

syarat-syaratnya: 

a. Islam, şalāt hanya diwajibkan bagi 

orang yang beragama Islam. Orang 

yang bel um memeluk Islam tidak 

dibebani kewajiban ini. 

b. Baligh, şalāt wajib hanya 

diperintahkan kepada orang yang 

sudah baligh, yaitu telah mencapai usia 

akil baligh (pubertas). Tanda-tanda 

baligh meliputi:  Bermimpi basah bagi 

laki-laki. Menstruasi bagi perempuan. 

Jika belum muncul tanda tersebut, 

maka dianggap baligh pada usia 15 

tahun. 

c. Berakal (Tidak Gila), Orang yang 

memiliki akal sehat wajib şalāt. Orang 

yang kehilangan akalnya (gila, 

pingsan, atau mabuk) tidak diwajibkan 
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şalāt selama keadaan tersebut 

berlangsung. 

d. Suci dari Haid dan Nifas (Khusus 

untuk Wanita), Wanita yang sedang 

haid atau nifas tidak diwajibkan şalāt, 

bahkan haram melaksanakannya. 

Setelah suci, ia tidak diwajibkan 

mengganti şalāt yang ditinggalkan 

selama haid atau nifas. 

e. Mendapatkan Seruan Islam, Orang 

yang belum mengetahui tentang 

kewajiban şalāt (misalnya karena 

tinggal di tempat terpencil tanpa akses 

informasi tentang Islam) tidak 

diwajibkan hingga ia memahami ajaran 

Islam. 

f. Masuk Waktu şalāt, Kewajiban şalāt 

baru berlaku jika telah masuk waktu 

şalāt yang ditentukan. Misalnya, şalāt 

Zuhur diwajibkan setelah masuk waktu 

Zuhur. 

g. Berakal Sehat Ketika Masuk Waktu 

şalāt, Jika seseorang kehilangan 

akalnya sebelum masuk waktu şalāt, 

maka kewajiban tersebut gugur. 

Semua syarat ini harus terpenuhi agar 

seseorang diwajibkan melaksanakan şalāt. 

Jika ada satu syarat yang tidak terpenuhi, 

maka kewajiban şalāt tidak berlaku 

baginya. 

Kitab Fatḥ al-Qarīb menyebutkan hanya tiga syarat, yaitu beragama Islam, baligh, dan 

berakal. Ketiganya merupakan syarat pokok yang telah disepakati dalam literatur fiqh. Kitab 
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ini juga menambahkan aturan edukatif, yaitu anak yang sudah mencapai usia tujuh tahun 

diperintahkan untuk melaksanakan şalāt dan ketika mencapai usia sepuluh tahun boleh diberi 

hukuman ringan bila meninggalkannya, sebagai bagian dari pembiasaan dan pendidikan agama. 

ChatGPT, di sisi lain, memperluas daftar syarat hingga mencakup hal-hal yang dalam 

terminologi fiqh lebih tepat disebut syarat sah, seperti suci dari haid dan nifas, masuk waktu 

şalāt, atau bahkan mendengar seruan Islam. Perbedaan ini menunjukkan bahwa ChatGPT 

cenderung mencampurkan kategori syarat wajib dengan syarat sah. Secara pedagogis, uraian 

yang lebih luas ini dapat membantu pembaca pemula memahami kompleksitas syarat 

pelaksanaan şalāt, namun dari perspektif fiqh murni perlu diluruskan bahwa syarat wajib 

berbeda dengan syarat sah. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan buatan, khususnya 

ChatGPT, dalam kajian fiqih tentang şalāt fardhu memiliki potensi besar sebagai sarana bantu 

dalam memahami ajaran Islam. ChatGPT mampu menyajikan informasi dengan bahasa yang 

praktis, kontekstual, dan lebih mudah dipahami oleh masyarakat awam. Namun demikian, hasil 

analisis komparatif dengan kitab Fatḥ al-Qarīb mengungkapkan adanya beberapa perbedaan 

penting. Kitab klasik cenderung menekankan aspek formalitas hukum fiqih dengan terminologi 

tradisional yang berbasis pada landasan syar‘i dan metodologi ulama, sementara ChatGPT lebih 

deskriptif dan inklusif, meskipun terkadang mencampurkan antara syarat wajib dan syarat sah 

şalāt. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ChatGPT dapat dijadikan media alternatif 

dalam pembelajaran fiqih, khususnya pada level pemula, asalkan tetap diimbangi dengan 

rujukan otoritatif dari kitab-kitab klasik. Hal ini penting agar pemahaman yang dihasilkan tidak 

hanya mudah diakses dan dimengerti, tetapi juga sahih secara keilmuan. Integrasi antara 

kecerdasan buatan dan literatur klasik menjadi langkah strategis dalam pengembangan metode 

pembelajaran Islam di era modern. 
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